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BAB 1

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Penciptaan

Sebagai makhluk hidup yang mempunyai kelebihan jika dibandingkan
dengan makhluk lainnya terutama dalam hal perasaan, maka setiap manusia tentu
saja pernah mengalami suatu hal yang disebut mimpi. Mimpi oleh kebanyakan
orang sering disebut kejadian yang dialami manusia dalam kondisi alam bawah
sadar karena mimpi terjadi pada saat seseorang tertidur. Oleh sebagian orang
mimpi dipercaya sebagai suatu tanda atau penglihatan akan sesuatu yang
mungkin akan terjadi dan dapat disaksikan di alam bawah sadar seseorang pada
saat tertidur. Hal tersebut semakin dipercaya oleh kebanyakan orang dikarenakan
pada saat seseorang mengalami suatu kejadian dalam mimpi terkadang kejadian
tersebut juga dialami pada kehidupan nyata kelak di kemudian hari sehingga
dapat disebut juga mimpi sebagai isyarat atau pertanda suatu hal yang akan
terjadi, meskipun tidak semua kejadian yang dialami di dalam mimpi akan
menjadi pertanda suatu kejadian di dalam kehidupan nyata. Kejadian yang dialami
oleh penulis di dalam alam mimpi seringkali juga membuktikan bahwa ternyata
kejadian tersebut menjadikan suatu isyarat atau pertanda suatu hal yang akan
terjadi di kemudian hari, meskipun kejadian yang terjadi tidak sama persis dengan
yang dilihat pada saat bermimpi. Mimpi yang juga disebut sebagai kondisi alam
bawah sadar ini tidak dapat direncanakan kapan akan terjadi, sehingga mimpi juga

tidak selalu terjadi pada saat seseorang dalam kondisi tertidur. Maksudnya adalah
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bahwa seseorang mengalami halusinasi tidak selalu dalam kondisi tertidur,
melainkan dalam kondisi setengah sadarpun seseorang juga dapat mengalami
suatu kejadian yang seolah-olah seperti mimpi, kejadian tersebut seringkali
dialami oleh penulis disaat penulis dalam keadaan antara tertidur dan kondisi

sadar.

Menurut Purwadi dan Siti Maziyah dalam bukunya Horoskop Jawa

dijelaskan sebagai berikut:

Kepekaan perasaan yang disertai ketajaman spiritual mendominasi
indra keenamnya. Pergantian hari, bulan, tahun dan windu pasti mengandung
maksud tertentu.’

Dipandang dari segi keilmuan jawa, ataupun ditelaah dengan menggunakan
logika, maka terkadang alam bawah sadar mi dipercaya sebagai suatu tanda akan
apa yang bakal terjadi. Hal ini nampaknya memang sangat tidak masuk akal,
mengapa demikian? Hal ini dikarenakan alam bawah sadar memang tidak dapat
dibuktikan secara visual dan nyata sesuai dengan apa yang terlihat di alam bawah
sadar seseorang, dan apabila kelak di kemudian hari ada ilmuwan yang sekiranya
dapat menciptakan alat untuk membuktikan bahwa kejadian yang dialami pada
saat sesorang bermimpi dapat dilihat oleh pihak lain yang tidak mengalami secara

langsung, maka sudah pasti hal tersebut merupakan suatu keistimewaan tersendiri.

Kemampuan orang jawa dalam membaca tanda-tanda jaman secara
waskita dan  wicaksana diwariskan secara turun-temurun. Ramalan, petungan,
dan keberuntungan nasib manusia mengacu kepada perubahan musim, siklus
alam, suara hati dan sasmita ghaib.®

! Purwadi dan Siti Maziyah, Horoskop Jawa (Y ogyakarta: Media Abadi,2010). P.v
2 F:
Ibid., p.v
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Alam menampilkan keindahan yang sangat mengagumkan, meskipun
keadaan tersebut hanya disaksikan melalui alam bawah sadar (mimpi) seseorang.
Dalam dunia seni, alam sering kali menjadi sumber ide penciptaan suatu karya
yang memiliki unsur keindahan sangat luar biasa. Dengan kesungguhan
mengamati bentuk-bentuk objek yang ada di alam sekitar, baik pada saat
seseorang tersadar maupun dalam keadaan bawah sadar, didukung pula oleh
pengalaman estetik dan ekspresif seorang seniman dapat menampilkan suatu cara

baru yang lebih kreatif dan inovatif.

Berkarya seni merupakan proses kreativitas seniman berinteraksi dengan
lingkungan alam sekitarnya. Dalam seni rupa lingkungan masyarakat dan
lingkungan alam sekitar tempat seniman hidup mempunyai pengaruh besar

terhadap proses kreatif dan penciptaan karya seni.

Menurut Soedarso. SP  dalam bukunya 7injauan Seni Pengantar
untuk Apresiasi Seni (1988) dijelaskan sebagai berikut:

Alam ini kadang — kadang dipandang sebagai tema, kadang - kadang
sebagai motif, dan kadang — kadang pula sebagai sekedar bahan studi.
Tetapi apapun sikap sang seniman terhadap alam, ternyata alam telah
banyak memberikan sumbangannya kepada lahirnya suatu karya. Maka
tidaklah mengherankan bahwa orang dulu pernah mengatakan bahwa alam
adalah guru para seniman, “natura artis magistra”.’

Umumnya seniman berinteraksi secara langsung dengan apa yang dilihat
dan apa yang dirasakan. Seni sebagai hasil ciptaan manusia menunjukkan jati diri
dan bagaimana tanggapan seniman terhadap lingkungan. Jiwa seorang seniman

didapat dari pengalaman dalam perjalanan hidup. Sejalan dengan hal itu seniman

* Soedarso Sp, Tinjauan Seni Pengantar untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta: Saku Dayar
Sana, 1988). p. 30,
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mempunyai daya untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar. Lebih lanjut

dikemukakan Soedarso.SP, sebagai berikut:

Suatu hasil seni selain merefleksi diri seniman penciptanya juga
merefleksi lingkungannya ( bahkan diri si seniman itupun terkena pengaruh
lingkungan pula). Lingkungan ini bisa berujud alam sekitar maupun
masyarakat sekitar. Inilah beberapa contoh refleksi lingkungan atas
perkembangan seni.’

Tuhan menciptakan bermacam-macam makhluk hidup di muka bumi ini,
sebagai contoh dari beberapa makhluk hidup tersebut adalah manusia, hewan dan
tumbuhan. Hewan yang termasuk menjadi sumber ide penciptaan oleh penulis
adalah singa dan ular. Meskipun sebenarnya banyak macam jenis hewan yang ada
dimuka bumi, akan tetapi secara kebetulan yang dilihat oleh penulis dalam
mimpinya hanya beberapa saja, dan pada kenyataannya hewan-hewan tersebut
tidak dapat dijumpai dalam lingkungan penulis. Penulis hanya dapat menjumpai

hewan-hewan tersebut di lingkungan kebun binatang,

Misalnya ular naga bisa juga disebut suatu bentuk hewan fiktif, dikarenakan
bentuk atau wujud nyata ular naga tidak dapat dijumpai pada kehidupan nyata dan
oleh kalangan tertentu wujud ular naga sering dipercaya sebagai perwujudan

dewa.

Dalam penciptaan karya seni, terlebih pada karya seni tekstil yang melalui
suatu proses dalam hal melihat, mengetahui, membaca, dan merasakan secara
tidak sadar akan muncul apa yang dinamakan pengalaman. Apabila pengalaman

tersebut dapat muncul dan terjadi pada alam bawah sadar melalui mimpi, maka

4 Soedarso Sp., Op. Cit.,p.56
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akan menjadi suatu hal yang sangat berarti bagi yang bersangkutan, Dari peristiwa
yang dialami seseorang maka akan muncul suatu ide penciptaan yang mendukung
kreasi dalam berkarya.
Menurut Sem C. Bangun tentang abstrak dalam bukunya Kritik Seni
Rupa (2000) dijelaskan sebagai berikut:

Bagi orang yang terbiasa mengamati karya naturalis dengan tema yang
jelas, menafsirkan seni abstrak dan seni nonobjektif amatlah sulit. Kesulitan
ini diperkirakan menjadi alasan kuat bagi kritikus untuk berlindung pada
pernyataan seniman, biografi, dan pendapat rekan-rekannya dalam
mengungkapkan misteri karyanya. Kemudian juga pengaruh teori kreativitas
artistik yang menganggap seniman “tahu” apa yang dia coba ekspresikan,
atau masalah apa yang dia coba pecahkan, dan sering kali memang
dikeltahuinyisl.5

Para seniman memiliki intuisi tinggi dan kuat, terutama kemampuan dalam
memilih  dan menentukan. Kemampuan memlih dan menentukan ini
membutuhkan suatu kepekaan akan suatu tanda yang diberikan oleh Tuhan Yang
Maha Esa, meskipun hanya melalui mimpi. Timbulnya suatu gagasan dalam
penciptaan didorong oleh rangsangan melalui pengalaman terhadap kesaksian
lewat alam bawah sadarnya. Dalam tugas akhir ini penciptaan karya kain panjang
yang dirancang akan menggunakan teknik tie dye sebagai efek pewarnaan pada
latar belakang dan teknik lukis atau painting pada penggambaran kejadian mimpi
yang dialami oleh penulis. Unsur-unsur yang berhubungan dengan dunia mistis
dan spirituil juga akan dapat dilihat pada penciptaan karya kain panjang. Pada

penciptaan karya tugas akhir ini sebagian akan dapat dilihat sesuatu yang pada

5 Sem C. Bangun, Kritik Seni Rupa ( Bandung, ITB, 2000).p.20
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alam nyata tidak dapat disaksikan karena hal terebut hanya akan disaksikan pada

cerita yang bersifat mistis dan fiktif, misalnya saja ular naga.

Dalam hal ini penulis ditantang untuk mewujudkan ke dalam karya kain
panjang tentang apa yang sudah dilihat dan disaksikan dalam mimpi agar hasil
karya tersebut dapat menjadi suatu karya yang bersejarah dan menjadikan
pengingat bahwa penulis pernah menyaksikan kejadian tersebut di alam bawah

sadarnya.

B. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penciptaan karya seni ini adalah sebagai berikut :

1. Menyelesaikan jenjang pendidikan S-1 Jurusan Kriya Fakultas Seni Rupa.

2. Mewujudkan dan menggambarkan secara visual pengalaman mimpi
melalui karya seni kriya tektil.

3. Mengenalkan kepada masyarakat mengenai penggabungan teknik tie dye
dan teknik painting (lukis tektil) yang diterapkan pada kain panjang.

4. Berkarya untuk tujuan sebagai pengingat dan tanda akan suatu kejadian

atau peristiwa.
Adapun manfaat dari penciptaan karya seni ini adalah :

1 Dapat menambah wawasan pengetahuan tentang kriya seni.
2 Karya seni yang dihasilkan dapat dinikmati sekaligus dijadikan sebagai

media penyampai pesan tertentu.
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3 Karya yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi inspirasi untuk
mengembangkan inovasi baru dalam hal penciptaan suatu karya yang

berhubungan dengan intuisi atau kepekaan.

C. Metode Penciptaan

Adapun metode yang dipakai dalam pembuatan karya ini antara lain :

1. Metode Pengumpulan Data
a.Studi Pustaka
Metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data melalui media
cetak, elektronik, seperti buku, majalah, dan internet.
b. Wawancara
Pengumpulan data yang dilakukan dengan bertanya secara langsung
pada orang-orang yang dianggap dapat menguaraikan arti mimpi untuk

dijadikan sebagai data acuan.

2. Metode Pendekatan
a.Pendekatan Estetik
Pendekatan dalam mewujudkan swatu karya dengan sudut pandang
estetik yang berlaku dalam karya seni, didasarkan pada pengalaman
pribadi dalam menuangkan gagasan, digunakan nilai-nilai estetis yang
dapat memperindah karya seni.

b. Pendekatan Kontemplatif
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Pendekatan ini dilakukan dengan melakukan aktivitas perenungan diri
terhadap perihal mimpi-mimpi yang penulis alami agar dapat memaknai
objek mimpi untuk mencari hal-hal yang ingin dimunculkan dalam karya

Tugas Akhir ini.

3. Metode Perwujudan
Metode yang dilakukan dalam mewujudkan Karya Tugas Akhir ini
adalah dengan cara manual. Cara manual dilakukan dengan tidak
memerlukan alat-alat modern atau menggunakan mesin. Teknik manual
meliputi pembuatan latar belakang kain panjang dengan teknik tie dye,
pembuatan sket pada kain, proses lukis tekstil (painting). Pada pembuatan
latar belakang kain panjang secara garis besar merupakan proses ikat celup,
meskipun kenyataannya pada saat sebelum pewarnaan kain tidak diikat
melainkan di smook kemudian kain yang sudak dismook ditotol dengan
menggunakan bahan pewarpa sintetis yaitu remasol. Pada teknik lukis
tekstil cat yang digunakan adalah cat akrilik khusus untuk tekstil dengan
menggunakan teknik sungging agar ornamen yang dihasilkan menjadi lebih

hidup.
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